
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif di 

karenakan penelitian ini membutuhkan observasi dan interaksi langsung dengan subjek 

penelitian tanpa melalui media apapun. Dengan begitu data yang akan diperoleh bersifat 

original dan natural. 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di komunitas/lembaga yang berkaitan dnegan kebencanaan, 

berikut kriteria pemilihan komunitas/lembaga: 

1. Merupakan komunitas/lembaga yang aktif dalam kegiatan 

penanganan/penanggulangan bencana alam di Indonesia 

2. Ikut serta dalam kegiatan rehabilitasi psikis korban bencana alam 

Pemilihan lembaga akan dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini akan ada dua jenis informan, yaitu informan pangkal dan 

informan kunci. 

Kriteria untuk informan pangkal adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki pemahaman yang luas terkait lembaga/komunitas dan segala jenis 

kegiatan yang dilakukan. 

Pemilihan informan pangkal akan disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Adapun kriteria informan kunci adalah sebagai berikut: 



1. Informan memiliki pengetahuan yang baik terkait kegiatan rehabilitasi yang 

dilakukan terkhusus rehabilitasi psikososial. 

2. Informan merupakan orang yang berinteraksi langsung dengan korban bencana 

alam 

3. Informan mengetahui dengan baik kondisi korban beserta lingkungannya 

4. Memiliki pengalaman dalam kegiatan rehabilitasi psikososial. 

Peneliti memilih informan kunci berdasar pada kriteria tersebut. Jumlah informan 

kunci akan disesuaikan dengan kebutuhan data yang diinginkan. 

Peneliti juga menambahkan informan tambahan untuk mendukung data yang telah 

diperolah sebelumnya dari informan kunci. Inform tambahan merupakan masyarakat 

yang mengalami bencana alam. 

C. Instrumen Penelitian 

NO KEBUTUHAN DATA 
SUBJEK 

W P D  

1 A. Gambaran umum MDMC Banten  

KETUA MDMC 

BANTEN / TIM 

1. Sejarah   V 

2. Struktur organisasi dan personalita    V 

3. Visi misi dan tujuan   V 

4. Anggota organisasi   V 

5. Sarana dan prasarana   V 

2 B. Kegiatan-kegiatan dalam organisasi 

MDMC (umum) 

 KETUA MDMC 

BANTEN / TIM 



1. Bentuk (individual, kelompok, 

klasikal) 

 V V 

2. Tujuan  V V 

3. Objek  V V 

4. Materi  V V 

5. Faktor pendukung dan penghambat  V V 

6. Hasil  V V 

3 C. Proses rehabilitasi/pemulihan sosial 

psikologis korban 

 

TIM PSIKOSOSIAL 

1. Kegiatan rehabilitasi yang dilakukan 

(bentuk, isi, dan objek) 

V V  

2. Teknik/metode yang digunakan 

dalam kegiatan rehabilitasi (saran 

prasana jika ada) 

V V  

3. Hasil assessment V V  

4. Hasil intervensi korban dari kegiatan 

rehabilitasi 

V V  

5. Faktor pendukung dan penghambat 

pada kegiatan rehabilitasi korban 

V V  

 

Ket: 

W : Wawancara 

P : Pengamatan/Observasi 

D : Dokumentasi 

 



D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara mendalam 

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada 1) ketua MDMC, 2) 

Ketua tim psikososial MDMC, 3) Relawan tim psikososial MDMC . data yang akan 

diperoleh dari proses wawancara adalah data tentang kegiatan apa saja yang dilakukan 

oleh MDMC terkait upaya pemulihan sosial-psikologis, kondisi sosial-psikologis korban 

bencana, dan hambatan yang dialami selama kegiatan berlangsung. 

Berikut panduan wawancara: 

NO KONSEP INDIKATOR SUBYEK PERTANYAAN

a. kegiatan yang 

dilakukan

Tim 

Psikososial 

& Korban

kegiatan apa saya yang 

dilakukan oleh MDMC dalam 

upaya pemulihan korban 

bencana?

b. hasil dari kegiatan 

yang dilakukan 

(secara peran)

Tim 

Psikososial

apakah kegiatan yang 

dilakukan oleh MDMC sudah 

terhitung berhasil dari segi 

peranan pemulihan korban 

bencana?

c. pendapat 

masyarakat tentang 

kegaiatan MDMC

Tim 

Psikososial 

& Korban

bagaimana pendapat anda 

tentang kegiatan yang 

dilakukan MDMC?

d. gambaran umum 

MDMC Banten

ketua 

MDMC 

Banten/tim

PROFIL MDMC BANTEN 

(MINTA DOKUMENTASINYA 

JIKA MEMUNGKINKAN)

e. 

kendala/hambatan 

yang dihadapi

Tim 

Psikososial

apa saja kendala/hambatan 

yang dihadapi selama 

melakukan kegiatan 

pemulihan korban bencana?

PERAN1

 

 

  



a. jenis terapi yang 

diterapkan

Tim 

Psikososial

apa saja terapi yang digunakan 

dalam kegaiatan rehabilitasi 

korban?

b. metode yang 

digunakan/dasar 

yang digunakan

Tim 

Psikososial

metode apa saja yang 

digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan 

rehabilitasi korban?

c. hasil assessment 

korban

Tim 

Psikososial

d. diagnosa korban Tim 

Psikososial

e. kondisi 

psikososial korban

Tim 

Psikososial

bagaimana kondisi sosial 

psikologis korban bencana 

secara umum? (minta datanya 

jika ada)

f. hasil dari 

rehabilitasi 

psikososial (hasil 

kegiatan diukur dari 

segi keberhasilan 

intervensi)

Tim 

Psikososial

bagaimana kondisi sosial 

psikologis korban setelah 

dilakukannya rehabilitasi 

psikososial?

MINTA HASIL ASSESSMENT 

DAN DIAGNOSIS KORBAN JIKA 

MEMUNGKINKAN 

(DOKUMENTASI)
PEMULIHAN 

PSIKOSOSIAL
2

 

2. Perbincangan 

Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa Daily Course 

Method. Perbincangan dilakukan pada waktu dan situasi yang tidak akan mengganggu 

kegiatan subjek penelitian seperti pada waktu istirahat, waktu luang (jika berkenan), 

sebelum melakukan treatment pada klien, dan pada waktu-waktu incidental lainnya. Data 

yang ingin diungkap dari perbincangan dengan subjek penelitian adalah kondisi sosial-

psikologis yang dialami oleh subjek penelitian pasca terjadinya bencana tsunami. 

3. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi berupa dokumen resmi-terbuka seperti 

arsip, surat keputusan, dan dokumen sejarah, dan juga dokumen tidak resmi personal 

seperti biodata subjek penelitian, kasus dari klien yang ditangani oleh subjek penelitian, 

dan juga beberapa catatan dari proses assessment yang telah dilakukan. 

E. Teknik Analisis Data 



1. Analisis lapangan 

Analisis yang dilakukan di lapangan berupa induksi, yaitu menganalisis data 

sementara yang dimiliki lalu dicocokan pada teori-teori yang ada untuk kemudian 

dijadikan hipotesis/kesimpulan sementara. 

2. Analisis pascalapangan 

Analisis yang dilakukan pascalapangan adalah memeriksa keabsahan data dengan 

berdasar pada kredibilitas penelitian yang sesuai. Kemudian mengkaji data yang telah 

didapatkan di lapangan untuk kemudian di reduksi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

penelitian. Setelah semua data telah tertata rapi, selanjutnya adalah menyimpulkan data 

tersebut menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah. Untuk tema penelitian ini, output yang akan diperolah adalah apa saja peranan 

MDMC sebagai lembaga penanggulangan bencana dalam upayanya memulihkan kondisi 

sosial-psikologis korban bencana. 

 


